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Abstract 

Hemorrhage is a leading cause of rapid death, particularly postpartum hemorrhage. One of the 
triggers is perineal wounds which, if not properly treated, can lead to complications such as 
bacterial infections. The people of Lalonggasumeeto, Southeast Sulawesi, empirically use 
Wilalondahi (Archidendron lucyi) bark to treat wounds. However, scientific evidence regarding 
its anti-inflammatory and wound-healing activities remains unavailable. This study evaluates 
the in vivo effect of Wilalondahi bark extract gel on the wound healing process in mice (Mus 
musculus). Methods included phytochemical screening, total flavonoid measurement, and 
observation of incision wounds. Parameters measured were healing duration, erythema, edema, 
and crusting. Results showed that the 96% ethanol extract of Wilalondahi bark contains a total 
flavonoid content of 65,67 mg QE/g. The extract demonstrated significant wound healing and 
anti-inflammatory activity (p < 0,05). The 15% concentration (P3) showed the most effective 
results, with wounds completely healed and crusts detached by day 9. Furthermore, the extract 
treatment was proven to effectively reduce inflammatory symptoms such as erythema and 
edema, showing comparable effectiveness to the positive control. 
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Abstrak 
 

Perdarahan merupakan penyebab utama kematian yang cepat, terutama perdarahan 
pascapersalinan. Salah satu pemicunya adalah luka perineum yang jika tidak ditangani dengan 
benar dapat menimbulkan komplikasi seperti infeksi bakteri. Masyarakat Lalonggasumeeto, 
Sulawesi Tenggara, secara empiris menggunakan kulit batang Wilalondahi (Archidendron lucyi) 
untuk mengobati luka. Namun, bukti ilmiah mengenai aktivitas antiinflamasi dan penyembuhan 
luka dari tanaman ini belum tersedia. Penelitian ini mengevaluasi efek in vivo gel ekstrak kulit 
batang Wilalondahi terhadap proses penyembuhan luka pada mencit (Mus musculus). Metode 
penelitian meliputi skrining fitokimia, pengukuran total flavonoid, dan pengamatan luka sayat. 
Parameter yang diukur adalah durasi penyembuhan, eritema, edema, dan krusta. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% kulit batang Wilalondahi mengandung total flavonoid 
sebesar 65,67 mg QE/g. Ekstrak tersebut menunjukkan aktivitas penyembuhan luka dan 
antiinflamasi yang signifikan (p-value < 0,05). Konsentrasi 15% (P3) menunjukkan hasil yang 
paling efektif, dengan luka sembuh total dan keropeng terlepas pada hari ke-9. Selain itu, 
perlakuan ekstrak terbukti efektif mengurangi gejala inflamasi seperti eritema dan edema, 
dengan efektivitas yang sebanding dengan kontrol positif. 
 
Kata Kunci: antihemoragik, antiinflamasi, etnomedisin 
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PENDAHULUAN 
 

Perdarahan merupakan satu diantara penyebab kematian yang dapat terjadi sangat 
cepat. Perdarahan terjadi ketika hilangnya sirkulasi akibat kerusakan dinding pembuluh 
darah karena kecelakaan, benturan, trauma, dan penyakit yang berujung syok (Ani et al., 
2022). Kasus perdarahan yang paling banyak menyebabkan kematian adalah perdarahan 
pasca melahirkan dengan jumlah kasus yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Pada tahun 2023, sebanyak 359 kasus perdarahan dari 1.000.000 kelahiran (Dewi et al., 
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Highlight: 

• Penelitian ini berhasil mengonfirmasi penggunaan empiris kulit batang 
Wilalondahi oleh masyarakat Lalonggasumeeto, Sulawesi Tenggara. Hasil 
penapisan fitokimia menunjukkan adanya kandungan senyawa aktif 
seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin yang berperan penting dalam 
proses pengobatan. 

• Ekstrak etanol 96% dari kulit batang Wilalondahi yang diformulasikan dalam 
bentuk gel terbukti memiliki aktivitas antiinflamasi dan penyembuhan luka 
yang signifikan (p-value<0,05). Parameter seperti durasi penyembuhan, 
penurunan eritema (kemerahan), edema (bengkak), serta pembentukan keropeng 
menunjukkan hasil yang positif pada subjek uji. 

• Penelitian menemukan bahwa ekstrak tersebut memiliki total kandungan 
flavonoid sebesar 65,67 mg QE/g. Flavonoid ini diketahui berfungsi sebagai 
antioksidan dan antibakteri yang mempercepat fase inflamasi dan proliferasi 
dalam siklus penyembuhan luka. 
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2023), dan angka kematian ibu (AKI) sekitar 305 per 100.000 kelahiran hidup yang 
menempatkan negara Indonesia di posisi tertinggi di Asia Tenggara untuk kasus AKI 
(Kurniadi et al., 2023). Salah satu penyebab perdarahan pasca melahirkan adalah luka 
perineum yakni laserasi yang terjadi pada jalan lahir baik secara spontan maupun karena 
episiotomi pada saat melahirkan janin yang dapat menimbulkan komplikasi jika tidak 
dirawat dengan baik, misalnya infeksi bakteri pada bekas jahitan luka yang semakin 
memperpanjang masa penyembuhan luka (Ghassani et al., 2020). 

Kulit batang tumbuhan Wilalondahi (Archidendron lucyi) secara empiris 
digunakan sebagai obat tradisional untuk mempercepat waktu henti perdarahan (agen 
hemostatik) dan penyembuhan luka oleh masyarakat Desa Lalonggasumeeto, 
Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara, yang diolah dalam bentuk sediaan ramuan 
sederhana (Devin et al., 2024). Namun, hingga saat ini belum pernah dilakukan 
pembuktian secara ilmiah mengenai efek farmakologinya dalam mempercepat waktu 
henti perdarahan dan penyembuhan luka. Oleh karena itu, perlu dilakukan studi 
eksperimental dengan berbagai parameter untuk menyediakan data ilmiah yang akan 
mendukung pengalaman empiris masyarakat Desa Lalonggasumeeto tersebut. 

Berdasarkan uraian pengalaman empiris mengenai tumbuhan Wilalondahi dan 
khasiat yang dihasilkannya, serta mengingat belum adanya laporan atau studi 
farmakologi terkait, maka perlu dilakukan studi eksperimen ilmiah. Penelitian ini 
bertujuan untuk membuktikan keberadaan senyawa berkhasiat yang terkandung di 
dalam tumbuhan Wilalondahi sekaligus menguji aktivitas antiinflamasinya. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar mengenai kandungan bahan 
obat dari tumbuhan Wilalondahi, guna digunakan dalam riset lanjutan dalam upaya 
pengembangan serta kemandirian obat yang berbasis etnomedisin. 

 
METODE 

 
Sampel kulit batang Wilalondahi (Archidendron lucyi) diperoleh dari Desa 

Lalonggasumeeto, Kabupaten Konawe, Sulawesi Tenggara. Tahapan preparasi dan 
ekstraksi sampel serta uji in vivo dilakukan di Laboratorium Terpadu Institut Teknologi 
dan Kesehatan Avicenna, sedangkan pengujian kadar flavonoid total dilakukan di 
Laboratorium Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Halu Oleo. Seluruh rangkaian 
penelitian dilaksanakan pada bulan Juni–Juli 2024. Sampel disortasi, dicuci, dirajang, 
dikeringkan, dan dihaluskan menjadi serbuk simplisia sebelum diekstraksi 
menggunakan metode refluks dengan etanol 96%. Ekstrak disaring dan dipekatkan 
menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu 60 °C hingga diperoleh ekstrak 
kental stabil, kemudian dihitung rendemennya. Ekstrak dianalisis secara fitokimia 
kualitatif melalui uji warna untuk alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 
triterpenoid/steroid, dan glikosida, serta dianalisis secara kuantitatif melalui penetapan 
kadar flavonoid total menggunakan metode kolorimetri AlCl₃ dengan kuersetin sebagai 
standar. Pengukuran absorbansi dilakukan menggunakan spektrofotometer UV–Visible 
pada panjang gelombang maksimum 437 nm. Kadar flavonoid total dihitung 
berdasarkan hasil interpolasi nilai absorbansi sampel terhadap persamaan regresi linear 
kurva baku kuersetin dan dinyatakan sebagai miligram Quercetin Equivalent per gram 
ekstrak (mg QE/g), dengan mempertimbangkan volume larutan, faktor pengenceran, 
dan massa ekstrak yang digunakan (Adjeng et al., 2020; Ali et al., 2022; Andrifianie et 
al., 2025; Djarot et al., 2023; Sari et al., 2025; Susanto et al., 2022). 

Ekstrak etanol kulit batang Wilalondahi diformulasikan ke dalam sediaan gel 
berbasis Na-CMC dengan variasi konsentrasi ekstrak 0% (basis), 5%, 10%, dan 15%. 
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Proses formulasi dilakukan dengan mengembangkan Na-CMC dalam akuades, diikuti 
penambahan ekstrak sesuai konsentrasi, gliserin, dan propilen glikol, kemudian 
dicukupkan dengan akuades hingga bobot akhir sediaan tercapai. Perhitungan massa 
ekstrak dalam setiap formula dilakukan sesuai persentase konsentrasi yang ditetapkan 
sehingga diperoleh sediaan gel homogen siap uji (Husni et al., 2023). 

Uji aktivitas penyembuhan luka dilakukan secara in vivo menggunakan 25 ekor 
mencit (Mus musculus) jantan yang dibagi acak ke dalam lima kelompok, yaitu kontrol 
negatif, kontrol positif (Betadine® 10%), serta tiga kelompok perlakuan gel ekstrak 
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Seluruh prosedur penanganan hewan coba telah 
memperoleh ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) Pengurus 
Daerah Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat Indonesia (IAKMI) Provinsi Sulawesi 
Tenggara dengan nomor 149/KEPK-IAKMI/VI/2024. Luka sayat dibuat pada punggung 
mencit dan diberi perlakuan dua kali sehari selama 14 hari. Parameter penyembuhan 
luka diamati secara visual meliputi edema, eritema, krusta, serta durasi penyembuhan 
total. Data kadar flavonoid dianalisis berdasarkan linearitas kurva baku, sedangkan data 
aktivitas penyembuhan luka dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA dan Post 
Hoc LSD dengan tingkat signifikansi p-value < 0,05, serta divisualisasikan 
menggunakan GraphPad Prism (Aini et al., 2023; Nasution dan Yenita, 2020; Sakul et 
al., 2023; Sammulia et al., 2020; Shetti et al., 2024; Widyaningsih et al., 2023). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Preparasi sampel dan ekstraksi sampel 

Tahap preparasi sampel dimulai dengan sortasi basah yang bertujuan untuk 
memisahkan kotoran serta bahan asing yang melekat guna memperoleh bahan baku 
terbaik (Adjeng et al., 2023). Selanjutnya, sampel melalui proses pencucian dan 
perajangan untuk memperluas permukaan kontak pelarut serta meminimalkan kadar air 
guna mencegah pertumbuhan jamur pada simplisia. Peningkatan luas permukaan kontak 
tersebut memfasilitasi penetrasi pelarut ke dalam jaringan tumbuhan secara lebih 
efektif, sehingga proses penarikan senyawa metabolit sekunder dari dalam sel menjadi 
lebih optimal saat ekstraksi (Cui et al., 2025). 

Proses ekstraksi dilakukan menggunakan metode refluks berdasarkan 
efektivitasnya dalam menghasilkan kadar senyawa aktif tertinggi pada sampel kulit 
batang (stem bark) dibandingkan teknik Soxhlet dan maserasi (Parihar et al., 2025). 
Selain faktor metode, penggunaan etanol 96% sebagai pelarut universal berperan 
penting dalam menarik senyawa metabolit sekunder dengan rentang polaritas luas 
secara optimal (Djarot et al., 2023). Melalui kombinasi tersebut, penelitian ini 
menghasilkan ekstrak kental kulit batang Wilalondahi (Archidendron lucyi) dengan 
karakteristik fisik dan nilai rendemen sebagaimana disajikan secara terperinci pada 
Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil ekstraksi kulit batang Wilalondahi 

Nama 
Sampel 

Jenis 
Pelarut 

Volume 
Pelarut 

(L) 

Berat 
Simplisia 

(g) 

Berat 
Ekstrak 

(g) 

(%) 
Rendemen 

Karakteristik 
Ekstrak 

Kulit batang 
Wilalondahi 
(Archidendron 
lucyi) 

Etanol 
96% 2,1 750 82,17 10,95 

warna coklat, 
bau khas 
tanaman 
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(c) (a) (b) 

Nilai rendemen yang dihasilkan menunjukkan efektivitas proses ekstraksi serta 
jumlah ketersediaan komponen kimia dalam simplisia (Sari et al., 2025). Secara 
kualitas, persentase rendemen yang diperoleh dalam penelitian ini telah memenuhi 
standar parameter spesifik ekstrak. Hal ini merujuk pada ketentuan dalam Farmakope 
Herba Indonesia Edisi II (2017), yang mensyaratkan nilai rendemen ekstrak yang baik 
adalah lebih dari 10% (Kemenkes, 2017). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
metode ekstraksi dan pelarut yang digunakan mampu menyari kandungan kimia kulit 
batang Wilalondahi dengan konsentrasi yang memadai untuk pengujian selanjutnya. 

 

Gambar 1. (a) Proses perajangan; (b) proses pengeringan; (c) ekstrak kental 
 

Analisis fitokimia 
Analisis fitokimia pada penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

keberadaan serta menentukan jumlah golongan senyawa metabolit sekunder yang 
terkandung dalam ekstrak kulit batang Wilalondahi. Pengujian ini mencakup skrining 
kualitatif dan penetapan kadar flavonoid total secara kuantitatif. 

 
Skrining fitokimia (kualitatif) 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia, ekstrak etanol kulit batang Wilalondahi 
menunjukkan hasil positif terhadap golongan senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin, 
namun memberikan hasil negatif terhadap terpenoid, saponin, dan steroid (Tabel 3). 
Temuan ini sebagian sejalan dengan penelitian Devin et al. (2024) yang mengonfirmasi 
keberadaan flavonoid dan tanin sebagai metabolit sekunder utama Archidendron lucyi.  

Keberadaan flavonoid berperan dalam mempercepat penyembuhan luka melalui 
aktivitas antioksidan yang mereduksi stres oksidatif serta kemampuan antiinflamasi 
melalui penghambatan enzim COX dan LOX guna menekan pembentukan mediator 
nyeri dan pembengkakan. Senyawa ini juga meregulasi jalur pensinyalan seperti NF-κB 
dan MAPK/ERK yang berfungsi sebagai pengatur pelepasan sitokin pro-inflamasi dan 
respons seluler. Secara struktural, flavonoid meningkatkan proliferasi sel fibroblas 
untuk penutupan luka, menstimulasi sintesis kolagen guna memperkuat integritas 
jaringan, serta mempercepat proses angiogenesis dan re-epitelialisasi untuk 
pembentukan lapisan kulit baru (Kim et al., 2023; Kumar et al., 2025; Palungwachira et 
al., 2019).  

Selain flavonoid, keberadaan alkaloid dan tanin mengindikasikan adanya efek 
sinergis yang mempercepat pemulihan jaringan melalui mekanisme multitarget. 
Kombinasi kedua senyawa ini secara simultan menekan inflamasi dan stres oksidatif 
sekaligus memicu proliferasi serta migrasi sel untuk penutupan luka yang lebih cepat. 
Peran sinergis tersebut juga mencakup peningkatan proses angiogenesis dan aktivitas 
antimikroba yang memberikan perlindungan komprehensif terhadap infeksi, sehingga 
menciptakan lingkungan penyembuhan yang lebih efektif dan menyeluruh (Esad et al., 
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2025).  
Tabel 3. Hasil uji skrining fitokimia 

Golongan 
Senyawa Metode / Pereaksi Hasil Pengamatan Keterangan 

Alkaloid pereaksi Dragendorff endapan cokelat muda + 
Terpenoid Lieberman-Burchard warna cokelat tua - 
Saponin uji busa (air panas + HCl) busa tidak stabil - 
Tanin besi (III) klorida (FeCl₃) warna hitam kuat + 
Flavonoid uji Shinoda (Mg + HCl) warna kekuningan + 
Steroid Lieberman-Burchard warna hitam - 
Glikosida Lieberman-Burchard warna biru kehijauan + 

 
Potensi antihemoragik dari ekstrak kulit batang Wilalondahi berkaitan erat dengan 

aktivitas antiinflamasi tersebut melalui mekanisme proteksi vaskuler yang sistematis. 
Pendarahan (hemostasis) dan inflamasi merupakan fase awal penyembuhan luka yang 
saling berinteraksi, di mana kontrol pendarahan yang cepat oleh senyawa astringen 
seperti tanin mampu membatasi infiltrasi sel-sel inflamasi berlebih ke area luka (Muindi 
et al., 2021). Pendarahan (hemostasis) dan inflamasi merupakan fase awal yang saling 
berinteraksi, di mana kontrol pendarahan yang cepat oleh senyawa seperti tanin mampu 
membatasi infiltrasi sel-sel inflamasi berlebih ke area luka. Flavonoid mendukung 
proses ini dengan menghambat enzim pro-inflamasi (COX dan LOX) guna mengurangi 
pembengkakan serta mencegah kerusakan jaringan yang lebih luas. Secara simultan, 
flavonoid berkontribusi pada stimulasi proliferasi dan diferensiasi sel progenitor 
endotelial yang mempercepat pembentukan pembuluh darah baru (angiogenesis). 
Sinergi antara pengendalian inflamasi dan percepatan vaskularisasi ini memastikan 
suplai nutrisi yang optimal untuk regenerasi sel, sehingga meminimalkan risiko 
pendarahan berulang dan mempercepat penutupan luka secara menyeluruh (Kumar et 
al., 2025; Li et al., 2022). 

 
Penetapan kadar flavonoid total (kuantitatif) 

Kadar flavonoid total ekstrak kulit batang Wilalondahi ditetapkan secara 
spektrofotometri melalui pembentukan kompleks dengan aluminium klorida (AlCl3). 
Metode ini menggunakan kuersetin sebagai standar karena kemampuannya berikatan 
dengan ion aluminium pada gugus hidroksil dan keto spesifiknya. Dalam reaksi ini, 
kalium asetat ditambahkan untuk menjaga stabilitas pH lingkungan sehingga kompleks 
warna kuning yang terbentuk tetap stabil. Pembentukan kompleks tersebut memicu 
pergeseran batokromik yang dideteksi melalui peningkatan absorbansi pada panjang 
gelombang maksimum 437 nm (Shraim et al., 2021; Suharyanto dan Hayati, 2021). 

Hubungan antara konsentrasi standar kuersetin dengan nilai absorbansi yang 
dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 2. Melalui grafik tersebut, didapatkan persamaan 
regresi linear yang digunakan sebagai dasar untuk menentukan kadar flavonoid dalam 
sampel. 

Berdasarkan Gambar 2, nilai R2 yang mendekati nilai ideal 1,0000 mengonfirmasi 
presisi model regresi yang digunakan. Hal ini menjamin bahwa persamaan tersebut 
memiliki reliabilitas tinggi untuk mengonversi nilai absorbansi sampel menjadi nilai 
konsentrasi (x) melalui metode interpolasi ke dalam persamaan regresi linear. 
Selanjutnya, nilai x yang diperoleh digunakan untuk menghitung kadar flavonoid total 
(F) dengan mempertimbangkan faktor pengenceran, volume total, dan bobot ekstrak 
yang ditimbang (Suharyanto dan Hayati, 2021). 
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Gambar 2. Kurva kalibrasi standar kuersetin 

 
Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai x berada dalam rentang kerja kurva 

standar (6,25 ppm sampai 100 ppm), sehingga kadar flavonoid total yang dihasilkan 
dinyatakan valid secara analitis. Hasil analisis kuantitatif mengonfirmasi bahwa setiap 
gram ekstrak mengandung sekitar 6,56% senyawa golongan flavonoid, sebuah nilai 
yang termasuk dalam kategori tinggi sehingga memberikan landasan ilmiah yang kuat 
terhadap potensi farmakologisnya. Tingginya kadar flavonoid ini mengindikasikan 
bahwa ekstrak kulit batang Archidendron lucyi memiliki aktivitas biologis yang poten 
dan menjanjikan untuk dikembangkan sebagai obat tradisional (Patil et al., 2023). 
 
Tabel 5. Hasil analisis kadar flavonoid total ekstrak kulit batang Wilalondahi 

(Archidendron lucyi) 

Replikasi Absorbansi Rata-rata 
Absorbansi 

Konsentrasi 
Larutan Uji (x) 

(mg/L) 

Kadar 
Flavonoid 
Total (mg 

QE/g) 

Standar 
Deviasi 

Replikasi 1 0,6453 
0,6514 6,567 65,67 0,005* Replikasi 2 0,6544 

Replikasi 3 0,6544 
Keterangan: *Uji one-way ANOVA dan Post Hoc LSD, signifikan jika p-value < 0,05 
 

Data disajikan sebagai nilai rata-rata ± standar deviasi (SD) dari tiga kali pengukuran (n = 
3). Kadar flavonoid total dianalisis secara deskriptif kuantitatif berdasarkan interpolasi nilai 
absorbansi terhadap persamaan regresi linear kurva baku kuersetin dan dinyatakan sebagai 
miligram Quercetin Equivalent per gram ekstrak (mg QE/g). 
 
Formulasi gel ekstrak kulit batang Wilalondahi 

Untuk memfasilitasi aplikasi pada kulit dan meningkatkan stabilitas zat aktif, 
ekstrak kulit batang Wilalondahi ditransformasikan ke dalam bentuk sediaan gel 
menggunakan basis Na-CMC. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sistem pembawa 
ini mampu menginkorporasi ekstrak dengan sangat baik, menghasilkan sediaan yang 
homogen dan stabil secara fisik. Seluruh formula yang dihasilkan memiliki tekstur 
semi-padat yang merata tanpa adanya indikasi pemisahan fase antara ekstrak dan basis 
sebagaimana disajikan pada Gambar 3, yang menunjukkan bahwa ekstrak telah 
terdispersi secara sempurna ke dalam matriks gel.  

Dalam pengujian efektivitasnya, salep Betadine® 10% dipilih sebagai kontrol 
positif karena fokus utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas 
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intrinsik bahan aktif ekstrak kulit batang Wilalondahi terhadap waktu henti perdarahan 
dan percepatan penyembuhan luka. Pemilihan bentuk sediaan salep sebagai 
pembanding didasarkan pada kandungan bahan aktifnya yang telah terbukti efektif 
secara klinis dengan konsentrasi yang setara dengan ekstrak uji (10%). Meskipun 
terdapat perbedaan bentuk sediaan (salep vs gel), penggunaan kontrol positif ini tetap 
memberikan landasan perbandingan yang valid karena menitikberatkan pada evaluasi 
performa bahan aktif dalam mencapai target terapeutik yang sama, yaitu penghentian 
perdarahan dan regenerasi jaringan kulit. 

 

Gambar 3. Sediaan gel 
 
Uji aktivitas penyembuhan luka 
Pembagian kelompok dan aklimatisasi hewan coba 

Evaluasi efikasi biologis diawali dengan masa adaptasi untuk memastikan 
kesiapan subjek uji sebelum menerima intervensi. Selama masa aklimatisasi, seluruh 
hewan coba menunjukkan kondisi fisiologis yang stabil, ditandai dengan aktivitas 
motorik dan nafsu makan yang normal. Keseragaman kondisi ini menjamin bahwa 
seluruh subjek berada dalam status kesehatan yang optimal sehingga hasil pengujian 
nantinya tidak dipengaruhi oleh faktor klinis awal (Hodgson dan Schwanz, 2024). 
Selanjutnya, hewan coba dibagi secara sistematis ke dalam lima kelompok perlakuan 
yang merujuk pada variasi sediaan gel yang telah disiapkan, yaitu: kontrol negatif 
dengan basis gel tanpa ekstrak (K-), kontrol positif dengan standar pengobatan luka 
(K+), serta tiga kelompok terapi menggunakan sediaan gel ekstrak kulit batang 
Wilalondahi dengan konsentrasi 5% (P1), 10% (P2), dan 15% (P3).  
 
Pengamatan penyembuhan luka  

Hasil pengamatan selama 14 hari menunjukkan adanya perbedaan kecepatan 
regenerasi jaringan yang signifikan di antara kelima kelompok perlakuan. Secara klinis, 
seluruh kelompok melewati urutan fase penyembuhan yang normal, namun dengan laju 
transisi dari fase inflamasi ke maturasi yang berbeda-beda. Sebagai gambaran 
pelaksanaan penelitian, dokumentasi visual mengenai proses insisi pada hari ke-0 serta 
prosedur pengaplikasian sampel uji pada hari ke-1 disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Insisi luka sayat pada hewan coba mencit (hari ke-0) dan pemberian 

sampel uji pada area luka (hari ke-1) 
 

Berdasarkan observasi harian terhadap respon fisik jaringan, parameter edema 
atau pembengkakan di sekitar area luka tidak ditemukan pada seluruh kelompok 
perlakuan maupun kontrol selama masa pengamatan. Tidak terbentuknya edema ini 
mengindikasikan bahwa prosedur insisi dilakukan dengan trauma jaringan yang 
minimal dan aplikasi ekstrak kulit batang Wilalondahi tidak memicu reaksi inflamasi 
akut yang berlebihan (Abbasy et al., 2021). Karena edema tidak teramati pada semua 
kelompok, evaluasi klinis selanjutnya difokuskan pada durasi munculnya eritema dan 
perkembangan fisik luka lainnya yang dirangkum dalam Gambar 4. 

 
 
 
 

 
 
 
 
   

 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 5. (a) Grafik durasi penyembuhan luka sayat; (b) panjang luka; (c) gejala 
eritema; (d) gejala krusta 

 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak secara signifikan 

mempercepat waktu penyembuhan total jika dibandingkan dengan kontrol negatif. 
Kelompok P3 tercatat sebagai kelompok dengan durasi penyembuhan tercepat yang 
mencapai kesembuhan sempurna pada hari ke-8, diikuti oleh kelompok P2 dan K+ pada 
kisaran hari ke-10 hingga ke-11 (Gambar 4a). Tren percepatan ini terlihat sangat jelas 

(a) (b) 

a b 

c d 
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melalui penurunan panjang luka secara harian, di mana kelompok P3 menunjukkan 
grafik penurunan yang paling curam dan sudah mencapai titik nol pada hari ke-9, 
mendahului kelompok K+ yang baru menutup pada hari ke-11, sementara kelompok K- 
masih menyisakan luka yang cukup lebar hingga akhir periode pengamatan (Gambar 
4b). 

Proses penutupan luka tersebut diawali dengan fase inflamasi yang ditandai 
dengan munculnya eritema. Kelompok perlakuan P1, P2, dan P3 menunjukkan respon 
inflamasi yang sangat singkat karena eritema hanya terjadi hingga hari ke-3, lebih cepat 
jika dibandingkan dengan kelompok K+ yang berlangsung hingga hari ke-4 maupun 
kelompok K- yang menetap hingga hari ke-6 (Gambar 4c). Seiring meredanya eritema, 
proses penyembuhan berlanjut pada fase pembentukan krusta sebagai pelindung 
jaringan di bawahnya (Abbasi et al., 2022). Pada kelompok dengan konsentrasi lebih 
tinggi (P2 dan P3), krusta mulai terbentuk sejak hari ke-3 dan sudah terlepas sempurna 
pada hari ke-7 atau ke-8. Pola ini jauh lebih cepat dibandingkan kelompok P1 dan K+ 
yang baru membentuk krusta pada hari ke-5, serta kelompok K- yang baru 
menunjukkan pembentukan krusta di hari ke-10 dan tetap bertahan hingga hari ke-14 . 

 

Gambar 6. Pengamatan makroskopis luka sayat mencit 
 
Hasil pengamatan makroskopis terhadap proses penyembuhan luka sayat selama 

14 hari disajikan pada Gambar 5. Dokumentasi tersebut menunjukkan perbedaan laju 
regenerasi jaringan yang signifikan di antara kelima kelompok perlakuan. Pada hari ke-
1 (H1), seluruh kelompok menunjukkan luka sayat yang masih terbuka dengan eritema 
yang jelas sebelum diberikan intervensi sediaan gel (H1+Interv). Memasuki hari ke-7 
(H7), mulai terlihat perbedaan perkembangan klinis yang kontras; kelompok P3 dan K+ 
menunjukkan pengecilan area luka paling signifikan dengan permukaan yang mulai 
mengering, sedangkan pada kelompok K-, luka masih tampak terbuka lebar. 
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Pada hari ke-14 (H14), kelompok P2 dan P3 telah mencapai penutupan luka 
sempurna yang ditandai dengan re-epitelisasi total dan tumbuhnya rambut halus di 
sekitar area bekas luka. Temuan ini sejalan dengan data kuantitatif pada Gambar 4(a), di 
mana P3 mencapai panjang luka 0 mm lebih cepat dibandingkan kelompok lainnya. 
Percepatan ini berkaitan erat dengan efek antiinflamasi senyawa flavonoid dan alkaloid 
dalam ekstrak yang mampu menekan mediator peradangan (Kumar et al., 2025; Li et 
al., 2022). Hal tersebut dibuktikan dengan durasi eritema pada kelompok perlakuan 
yang jauh lebih singkat (hari ke-1 hingga ke-3) dibandingkan kelompok K- (hingga hari 
ke-6), sehingga jaringan dapat segera memasuki fase proliferasi. 

Kondisi tersebut diikuti pula dengan pembentukan krusta pada kelompok P2 dan 
P3 yang dimulai lebih awal dan menghilang lebih cepat. Pola ini mengonfirmasi adanya 
efek sinergis metabolit sekunder ekstrak kulit batang Wilalondahi dalam menstimulasi 
penutupan luka sekaligus melindungi jaringan selama proses pemulihan. 

 
Analisis statistik aktivitas penyembuhan luka 

Hasil uji one-way ANOVA terhadap parameter reduksi panjang luka menunjukkan 
nilai signifikansi p = 0,003 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan 
efektivitas yang bermakna secara statistik antar kelompok uji. Analisis dilanjutkan 
dengan uji Post Hoc LSD untuk mengidentifikasi perbandingan spesifik antar kelompok 
perlakuan. 

Hasil uji LSD menunjukkan bahwa seluruh kelompok perlakuan gel ekstrak (P1, 
P2, dan P3) memiliki perbedaan yang signifikan terhadap kelompok kontrol negatif (K-) 
dengan nilai p = 0,001. Sebaliknya, perbandingan antara kelompok perlakuan (P1, P2, 
dan P3) terhadap kontrol positif (K+) menunjukkan nilai signifikansi p = 1,000 (p > 
0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa pemberian gel ekstrak etanol kulit batang 
Wilalondahi pada konsentrasi 5%, 10%, maupun 15% memiliki efektivitas yang 
sebanding dengan kontrol positif (salep Betadine 10%) dalam mempercepat proses 
penutupan luka. Data statistik ini memvalidasi bahwa seluruh tingkatan konsentrasi 
ekstrak yang diuji memiliki aktivitas farmakologis yang nyata dan setara dengan standar 
pengobatan komersial dalam menstimulasi penyembuhan jaringan. 
 

KESIMPULAN 
 

Ekstrak etanol kulit batang Wilalondahi (Archidendron lucyi) memiliki 
kandungan flavonoid total yang tinggi dan menunjukkan aktivitas biologis dalam 
mempercepat penyembuhan luka perdarahan. Formulasi ekstrak dalam bentuk gel 
berbasis Na-CMC menghasilkan sediaan yang homogen dan efektif sebagai sistem 
penghantaran topikal. Pengujian in vivo membuktikan bahwa gel ekstrak mampu 
mempercepat durasi penutupan luka serta mereduksi tanda inflamasi dibandingkan 
kontrol tanpa perlakuan, sehingga mendukung potensi Wilalondahi sebagai kandidat 
agen penyembuh luka berbasis bahan alam. 
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